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ABSTRAK: Dalam proses pembelajaran, bahan ajar yang efektif sangat dibutuhkan agar peserta 

didik dapat menerima suatu materi dengan mudah. Bahan ajar yang biasanya digunakan pendidik 

dalam proses pembelajaran adalah LKS (Lembar Kerja Siswa). LKS sangat baik digunakan untuk 

mengaktifkan keterlibatan siswa dalam belajar, baik dipergunakan dalam penerapan pembelajaran 

maupun memberikan latihan pengembangan. Salah satu permasalahan yang dihadapi guru ketika 

mengajar adalah bahan ajar yang belum mengarahkan siswa untuk berpikir tingkat tinggi, sehingga 

kemampuan dalam keterampilan berpikir kritis siswa belum maksimal. Oleh karena itu perlu 

adanya pengembangan bahan ajar berupa LKS berbasis SSCS (Search, Solve, Create, and Share) 

agar siswa dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui kevalidan LKS berbasis SSCS (Search, Solve, Create, and Share) yang 

dikembangkan. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan rancangan analysis, design, 

dan development yang diadopsi dari pendekatan ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yaitu 

(analysis, design, development, implementation, dan evaluation). LKS yang disusun kemudian 

divalidasi oleh 10 validator. Adapun hasil validasi LKS berbasis SSCS (Search, Solve, Create, and 

Share) yaitu 87% dengan kategori kevalidan sangat valid, sehingga dapat disimpulkan bahwa LKS 

berbasis SSCS (Search, Solve, Create, amd Share) dinyatakan valid. 

 

Kata Kunci: LKS (Lembar Kerja Siswa), SSCS (Search, Solve, Create, and Share), Berpikir 

Kritis. 

 

ABSTRACT: In the learning process, effective teaching materials are need so that students can 

receive material easily. One of the problems faced by teachers when teaching is the teaching 

materials have not led students to high-order thinking so that the ability in students' critical 

thinking skills is not optimal. Therefore, it is necessary to develop teaching materials in the form 

of SSCS-based worksheets (Search, Solve, Create, and Share) so that students can play an active 

role in the learning process. The purpose of this study is to determine the validity of the developed 

SSCS-based worksheets (Search, Solve, Create, and Share). This is a descriptive study with an 

analysis, design and development design adopted from the ADDIE approach consists of five 

stages, namely (analysis, design, development, implementation and evaluation). The worksheets 

prepared then validated by 10 validators. The results of the validation of SSCS-based worksheets 

(Search, Solve, Create, and Share) are 87% with very valid categories. Therefore, it can be 

concluded that SSCS-based worksheets (Search, Solve, Create and Share) are declared valid. 

 

Keywords: LKS (Student Worksheet), SSCS (Search, Solve, Create, and Share), Critical Thinking. 
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PENDAHULUAN 

Dalam implementasi kurikulum 2013, salah satu tugas guru adalah 

mengubah pandangan belajar yang berpusat pada guru menjadi berpusat pada 
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siswa. Hal ini memungkinkan siswa dapat terlibat aktif dalam pembelajaran dan 

saling bekerja sama dalam menemukan pengetahuannya, sehingga seorang guru 

haruslah mempunyai kompetensi untuk mengemas materi ke dalam suatu bahan 

ajar. Bahan ajar yang baik memungkinkan siswa untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir, keterampilan proses, dan sikap ilmiah. Guru sebagai 

pendidik profesional diharapkan memiliki kemampuan mengembangkan bahan 

ajar sesuai dengan mekanisme yang ada dengan memperhatikan karakteristik dan 

lingkungan sosial peserta didik (Carolina et al., 2017). Dalam proses 

pembelajaran, bahan ajar yang efektif sangat dibutuhkan agar peserta didik dapat 

menerima suatu materi dengan mudah. Bahan ajar yang biasanya digunakan 

pendidik dalam proses pembelajaran adalah LKS (Lembar Kerja Siswa). LKS 

sangat baik digunakan untuk mengaktifkan keterlibatan siswa dalam belajar, baik 

dipergunakan dalam penerapan pembelajaran maupun memberikan latihan 

pengembangan. Dengan LKS siswa dapat mengkonstruksi pengetahuan sehingga 

siswa dapat mengkritisi pelajaran dan dapat berperan aktif (Astuti et al., 2017). 

Menurut Nieveen (1999), kualitas  bahan ajar yang dikembangkan 

haruslah memenuhi kriteria valid. Perangkat pembelajaran dikatakan valid jika 

perangkat pembelajaran tersebut berkualitas baik, yaitu fokus pada materi dan 

pendekatan pembelajaran yang digunakan. Perangkat pembelajaran harus 

didasarkan pada materi atau pengetahuan (validitasi) dan semua komponen harus 

secara konsisten dihubungkan satu sama lain (validitas konstruk). Jika perangkat 

pembelajaran memenuhi semua pernyataan di atas, maka perangkat pembelajaran 

dapat dikatakan valid (Purboningsih, 2015). 

Berpikir kritis merupakan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan telah 

diketahui berperan dalam perkembangan moral, perkembangan sosial, 

perkembangan mental, perkembangan kognitif, dan perkembangan sains. Di 

banyak negara, berpikir kritis telah menjadi salah satu kompetensi dari tujuan 

pendidikan, bahkan sebagai salah satu sasaran yang ingin dicapai. Kemampuan 

berpikir kritis tersebut seyogyanya dikembangkan sejak dini melalui pembelajaran 

terutama pembelajaran sains (Zubaidah, 2010). Kemampuan berpikir kritis 

merupakan kemampuan yang sangat esensial dan berfungsi efektif dalam semua 

aspek kehidupan. Oleh karena itu, kemampuan berpikir kritis ini menjadi sangat 

penting sifatnya dan harus ditanamkan sejak dini baik di sekolah, di rumah, 

maupun di lingkungan masyarakat. Dalam proses pembelajaran untuk mencapai 

hasil yang optimal dibutuhkan berpikir secara aktif. Hal ini berarti proses 

pembelajaran yang optimal membutuhkan pemikiran kritis dari si pembelajar. 

Oleh karena itu, berpikir kritis sangat penting dalam proses kegiatan pembelajaran 

(Ahmatika, 2016). Rendahnya pendidikan di Indonesia khusunya dalam bidang 

sains disebabkan karena ketertarikan siswa dalam membuktikan masih rendah. 

Kurangnya ketertarikan siswa disebabkan oleh beberapa hal, salah satunya yaitu 

metode pembelajaran yang kurang tepat sehingga dalam proses pembelajaran 

siswa belum terlibat secara aktif. Kurangnya ketertarikan siswa dalam 

membuktikan tersebut sehingga berdampak pada rendahnya berpikir kritis siswa 

(Hamdani et al., 2019). 
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Model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) merupakan 

model pembelajaran dengan menggunakan strategi memecahkan masalah, 

bertujuan mengembangkan kompetensi siswa dalam berpikir kritis. Model 

pembelajaran ini termasuk yang baru dan memiliki tujuan untuk membantu siswa 

menjadi lebih aktif ketika mengikuti proses belajar di kelas. Model SSCS adalah 

model pembelajaran yang menggunakan pendekatan problem posing atau 

kemampuan memecahkan masalah, didesain untuk mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan meningkatkan pemahaman terhadap konsep ilmu (Maghfiroh, 

2020). 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SMP Islam Abhariyah 

telah didapatkan informasi bahwa bahan ajar yang digunakan yaitu buku 

pegangan untuk guru dan internet karena tidak tersedianya buku paket siswa untuk 

mata pelajaran IPA. Untuk LKS, guru mengambil materi dari buku pegangan guru 

kemudian dicetakkan. Model pembelajaran yang digunakan guru dalam proses 

pembelajaran yaitu model pembelajaran ceramah dan kadang-kadang 

menggunakan model pembelajaran Jigsaw. Oleh karena itu disusunlah bahan ajar 

yang berupa LKS yang berorientasi pada model pembelajaran SSCS (Search, 

Solve, Create and Share). Keunggulan model pembelajaran SSCS ini yaitu 

mendorong siswa agar lebih aktif bertanya dan memberikan peranan yang besar 

bagi siswa sehingga mendorong siswa berpikir kritis. Terdapat empat tahapan 

dalam model pembelajaran SSCS, dimana tahap pertama yaitu Search (tahap 

pencarian) dimana pada tahap ini mendorong peran aktif siswa dalam mengajukan 

pertanyaan yang akan dicari solusinya. Tahap kedua yaitu Solve (tahap pemecahan 

masalah), tahap ketiga yaitu Create (tahap menyimpulkan), dan tahap keempat 

yaitu Share (tahap menampilkan), pada tahap keempat ini siswa akan 

menampilkan hasil diskusinya dengan cara mempresentasikan di depan. 

 

METODE  

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar berupa LKS 

pada materi pencemaran lingkungan kelas VII SMP. Prosedur penelitian ini 

mengadaptasi model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yang 

meliputi analisis (analysis), desain (design), pengembangan (development), 

implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation) (Sugiyono, 2015). 

Adapun langkah-langkah pendekatan ADDIE disajikan pada Gambar 1 di 

bawah ini. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahap Pengembangan ADDIE (Sumber: Sugiyono, 2015). 
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Tetapi tahap pengembangan dalam penelitian ini hanya terbatas sampai 

tahap ketiga yaitu tahap pengembangan dengan beberapa penyesuaian sesuai 

dengan kebutuhan pengembangan. 

Tahapan penelitian ini sesuai dengan tahapan-tahapan dari model 

pengembangan ADDIE dan disesuaikan dengan kebutuhan, yang terdiri dari 

analisis (analysis), desain (design), dan pengembangan (development). 

Tahap I (Analysis) 

Analysis berkaitan dengan kegiatan analisis terhadap situasi kerja dan 

lingkungan sehingga dapat ditemukan produk apa yang perlu dikembangkan 

(Sugiyono, 2015). Tahap analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan observasi 

di salah satu Sekolah Menengah Pertama yang terletak di Kabupaten Lombok 

Barat, yaitu SMP Islam Abhariyah. 

Tahap II (Design) 

Design merupakan kegiatan perancangan produk sesuai dengan yang 

dibutuhkan (Sugiyono, 2015).  Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini 

yaitu bahan ajar berupa LKS berbasis SSCS (Search, Solve, Create, and Share) 

untuk melatih keterampilan berpikir kritis SMP kelas VII. 

Tahap III (Development) 

Development adalah kegiatan pembuatan dan pengujian produk (Sugiyono, 

2015). Pembuatan dan pengujian produk dalam penelitian ini yaitu di Universitas 

Pendidikan Mandalika Mataram. Pengujian produk dalam penelitian ini yaitu 

dengan cara uji validitas yang dilakukan oleh validator yang terdiri dari 5 dosen 

FSTT Universitas Pendidikan Mandalika dan 5 Guru IPA. Jika ada saran dan 

masukan dari validator selanjutnya akan ditindak lanjuti untuk memperbaiki 

produk yang dikembangkan. Validasi produk ini dilakukan untuk melihat validitas 

LKS Berbasis SSCS (Search, Solve, Create, and Share) untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa kelas VII SMP. 

Data yang diperoleh menggunakan lembar validasi ahli akan 

dipersentasikan dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

 
 

 

Sumber: Sistyarini dan Nurtjahyani, 2017. 

 

Kategori tingkat kevalidan LKS dapat dilihat pada Tabel 1.  

 
Tabel 1. Ktiteria Interpretasi Skor LKS. 

No. Angka Kategori Kevalidan 

1 85.1%-100% Sangat valid 

2 70.1%-85% Cukup valid 

3 50.1%-70% Kurang Valid 

4 0.1%-50% Tidak Valid 

Sumber: Akbar (2013) dalam Sistyarini dan Nurtjahyani (2017).  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Validasi LKS berbasis SSCS ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar 

alternatif yang layak dengan melakukan uji validitas agar dapat digunakan dalam 

pembelajaran, LKS ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan ajar alternatif 

guru dan siswa khususnya pada materi pencemaran lingkungan, agar bahan ajar 

yang digunakan tidak hanya buku paket, sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai secara maksimal. Hasil penelitian ini adalah bahan cetak berupa LKS 

Pencemaran Lingkungan yang sajian uraian materinya berbasis model 

pembelajaran SSCS. 

Tahapan pengembangan dalam penelitian ini menggunakan tahap 

pengembangan pendekatan ADDIE yang dikembangkan oleh Robert Maribe 

Branch, yang terdiri dari lima tahapan yaitu Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation. Tetapi dalam penelitian ini hanya sampai tiga 

tahap saja. 

Tahap Analysis 

Analysis berkaitan dengan kegiatan  analisis terhadap situasi kerja dan 

lingkungan sehingga dapat ditemukan produk apa yang perlu dikembangkan 

(Sugiyono, 2015). Analisis dalam penelitian ini yaitu observasi yang dilakukan 

dengan cara wawancara guru mengenai model pembelajaran yang digunakan, 

bahan ajar yang tersedia, dan tingkat keterampilan berpikir kritis siswa. 

Wawancara dilakukan pada 18 Februari 2019 di SMP Islam Abhariyah, dengan 

responden yaitu Ibu Misfalah, S.Pd., yang merupakan guru IPA di SMP Islam 

Abhariyah. Hasil wawancara menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis 

siswa masih tergolong rendah karena guru menggunakan model pembelajaran 

yang tidak menuntut siswa agar siswa lebih berperan aktif dalam proses 

pembelajaran. 

Model pembelajaran yang biasanya digunakan oleh guru yaitu model 

pembelajaran ceramah, dan kadang-kadang menggunakan model pembelajaran 

Jigsaw sehingga guru jarang membuatkan LKS untuk siswa. Bahan ajar yang 

digunakan dalam proses pembelajaran yaitu buku pegangan guru, karena tidak 

tersedianya buku paket dari sekolah. Berdasarkan hasil observasi tersebut, peneliti 

kemudian ingin membuat produk berupa LKS yang menggunakan model 

pembelajaran SSCS (Search, Solve, Create, and Share). Keunggulan model 

pembelajaran SSCS ini yaitu mendorong siswa agar lebih aktif bertanya dan 

memberikan peranan yang besar bagi siswa sehingga mendorong siswa berpikir 

kritis. Menurut Baroto (2009) dalam (Maghfirah, 2020), Model SSCS adalah 

model pembelajaran yang menggunakan pendekatan problem posing atau 

kemampuan memecahkan masalah, didesain untuk mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan meningkatkan pemahaman terhadap konsep ilmu.  

Lembar kerja siswa (LKS) adalah salah satu bentuk bahan ajar yang 

berfungsi sebagai pendukung bahan ajar utama yang digunakan oleh pendidik 

(Rahmatika, 2014). Lembar kegiatan siswa dapat berupa panduan untuk latihan 

pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk mengembangkan semua 

aspek pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen atau demosntrasi. Lembar 

kegiatan siswa memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh 



Panthera : Jurnal Ilmiah Pendidikan Sains dan Terapan 
E-ISSN 2808-246X; P-ISSN 2808-3636 

Vol. 1, No. 1, Juli 2021; Hal. 64-73 

https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/panthera/ 

 

 

 

69 
 

siswa untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan 

dasar sesuai indikator pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh (Sahidu, 

2013). LKS merupakan salah satu media pembelajaran alternatif yang tepat bagi 

peserta didik karena LKS dapat membantu peserta didik untuk menambah 

informasi tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara 

sistematis. Manfaat penggunaan LKS yaitu dapat meningkatkan aktivitas siswa 

dalam proses pembelajaran, dapat membantu guru dalam mengarahkan siswanya 

untuk menemukan konsep-konsep melalui aktivitasnya. Selain itu, LKS dapat 

digunakan untuk mengembangkan keterampilan proses, mengembangkan sikap 

ilmiah, serta membangkitkan siswa dalam proses pembelajaran (Resita et al., 

2016). 

Tahap Design 

Design merupakan kegiatan perancangan produk sesuai dengan yang 

dibutuhkan (Sugiyono, 2015). Desain LKS berbasis SSCS (Search, Solve, Create, 

and Share) pada materi Pencemaran Lingkungan ini menggunakan aplikasi 

software Microsoft Office, yaitu aplikasi Microsoft Word. Rancangan desain LKS 

berbasis SSCS (Search, Solve, Create, and Share) ini dimulai dengan menyusun 

halaman cover. Pada halaman cover tersebut tertulis judul LKS dan tersedia 

identitas siswa. Materi dalam LKS berbasis SSCS (Search, Solve, Create, and 

Share) ini meliputi materi Pencemaran Lingkungan sesuai dengan indikator 

pembelajaran. 

Adapun materi dalam LKS berbasis SSCS (Search, Solve, Create, and 

Share) tersebut meliputi pengertian pencemaran lingkungan, macam-macam 

pencemaran lingkungan, penyebab pencemaran lingkungan, dampak pencemaran 

lingkungan, dan teknik penanggulangan pencemaran lingkungan. Kegiatan 

pembelajaran pada LKS berbasis SSCS (Search, Solve, Create, and Share) ini 

terdiri dari empat langkah kegiatan sesuai dengan model pembelajaran SSCS. 

Dalam LKS tersedia kolom pengisian nama anggota kelompok dan tertera 

petunjuk pengerjaan LKS. Pada tahap search siswa dilatih untuk menemukan 

pengetahuan sendiri melalui pencarian informasi dari berbagai referensi yang 

dimiliki. 

Aktivitas siswa dalam mencari informasi, bertanya, dan berdiskusi dengan 

teman kelompok. Tahap solve melatih siswa untuk mengembangkan 

keterampilannya dalam berpikir. Pada tahap ini siswa berdiskusi secara aktif 

dengan teman kelompoknya untuk menyusun penyelesaian masalah yang ada pada 

LKS. Prakteknya, siswa mengumpulkan dan menganalisis informasi yang telah 

didapatkan pada tahap search, siswa menyusun rencana untuk menyelesaikan 

masalah, dan siswa berdiskusi menyusun hipotesis jawaban atas permasalahan 

yang diajukan. Tahap create melatih siswa untuk menciptakan suatu ide atau 

gagasan dalam menjawab penyelesaian suatu masalah. Produk yang diciptakan 

siswa yaitu berupa hasil akhir analisis dari jawaban atas permasalahan yang 

diajukan. Tahap share melatih siswa untuk mengomunikasikan hasil diskusi yang 

berupa solusi dan kesimpulan dari permasalahan dengan percaya diri. Praktiknya, 

tahapan ini dilakukan siswa dengan presentasi, tanya jawab, dan saling 

menanggapi (Hatari et al., 2016). 
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Keunggulan model pembelajaran SSCS adalah meningkatkan kemampuan 

bertanya siswa, memperbaiki interaksi antar siswa, dan meningkatkan rasa 

tanggung jawab siswa terhadap cara belajar mereka (Mulyawati, 2017). Tahapan 

model pembelajaran SSCS tertera dalam LKS sesuai dengan kegiatan siswa yang 

terdiri dari Search (tahap pencarian), Solve (tahap pemecahan masalah), Create 

(tahap menyimpulkan), dan Share (tahap menampilkan). Adapun kekurangan dari 

model SSCS adalah memerlukan pemahaman konsep yang lebih dan berpikir 

tingkat tinggi ketika dalam pembelajaran pada fase solve, siswa diharapkan 

memahami masalah atau pertanyaan yang mereka peroleh untuk dipecahkan. 

Sedangkan dalam fase ini siswa  mencari solusinya  dengan cara eksperimen yang 

mereka rancang sendiri. Namun pada saat fase ini peranan dan perhatian guru 

sangat diperlukan agar siswa dapat melaksanakan eksperimen dengan baik 

(Syaputra, 2014). 

Tahap Depelopment 

Development adalah kegiatan pembuatan dan pengujian produk (Sugiyono, 

2015). Produk yang sudah dikembangkan kemudian di uji. Pengujian produk 

dalam penelitian ini dilakukan dengan uji validitas LKS yang dilakukan oleh 

validator yang terdiri dari para Dosen dan Guru IPA. 

Data Validasi LKS 

Data validasi ini didapatkan melalui lembar validasi yang diberikan 

kepada 10 validator yang terdiri dari 5 dosen FSTT Universitas Pendidikan 

Mandalika dan 5 guru IPA. Validasi oleh dosen dilakukan secara online dengan 

mengirimkan LKS dan lembar validasi melalui aplikasi E-mail dan 

WhatsApp.Kemudian data validasi oleh guru dilakukan secara manual yaitu 

dengan mendatangkan guru tersebut ke rumah masing-masing. Uji validasi ketiga 

komponen ini terbagi menjadi dua data yaitu data kuantiatif dan data kualitatif. 

Adapun hasil uji validasi data kuantitatif lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2 

di bawah ini. 

 
Tabel 2. Data Kuantitatif Validasi LKS Berbasis SSCS. 

No. 
Indikator 

Validasi 

Hasil Validasi Ahli 

Hasil 
Kategori 

Kevalidan 
V

1 

V

2 

V

3 

V

4 

V

5 

V

6 

V

7 

V

8 

V

9 

V

10 

1 Isi 25 24 27 26 22 28 26 26 26 28 86% Sangat Valid 

2 Tampilan 36 44 46 43 46 47 47 48 46 45 89% Sangat Valid 

3 Bahasa 30 39 44 44 43 49 46 46 46 47 86% Sangat Valid 

Ʃ 87% Sangat Valid 

 

Data di atas didapatkan dari hasil penjumlahan yang didapatkan dari 10 

validator. Terdapat 6 aspek komponen dalam validasi isi, dengan nilai yang 

diperoleh yaitu 86% dan nilai maksimal yaitu 100%, sehingga hasil validasi isi 

dikategorikan pada tingkat kelayakan sangat valid. Pada validasi tampilan terdapat 

10 aspek komponen, nilai yang di peroleh yaitu 89% dan nilai maksimal yaitu 

100%, sehingga dikategorikan sangat valid. Kemudian terdapat 10 aspek 

komponen dalam validasi bahasa dengan nilai yang diperoleh yaitu 86% dan nilai 

maksimal yaitu 100%, sehingga dikategorikan sangat valid. 
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Data kualitatif validasi LKS pada penelitian ini yaitu berupa saran yang 

diberikan oleh validator pada saat pengisian angket validasi. Pada validasi bahasa, 

validator menyarankan agar gambar yang digunakan sebaiknya gambar yang 

terdapat di lingkungan sekitar tempat tinggal siswa serta gambar diberikan 

keterangan dimana gambar tersebut diambil dan format penulisan diperbaiki serta 

gambar diperjelas. Kemudian untuk validasi tampilan, saran validator agar 

menambah daftar rujukan dan pada validasi bahasa, validator menyarankan agar 

lebih memperhatikan tanda baca. 

Adapun data kualitatif yang disajikan sebagai bentuk saran validator pada 

saat pengisian angket validasi dapat dilihat pada Tabel 3 di bawah ini. 

 
Tabel 3. Data Kualitatif Validasi LKS Berbasis SSCS. 

No. 
Indikator 

Validasi 

Saran/ Perbaikan 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

1 V1 (Isi)  Gambar yang digunakan 

sebaiknya gambar yang 

terdapat di lingkungan 

sekitar tempat tinggal. 

 Gambar diberikan 

keterangan dimana gambar 

tersebut diambil. 

 Format penulisan diperbaiki 

serta gambar diperjelas. 

 Gambar yang digunakan pada 

LKS telah menggunakan gambar 

yang ada pada lingkungan yang 

berada di sekitar tempat tinggal. 

 Gambar telah diberikan 

keterangan lokasi pengambilan 

gambar. 

 Format penulisan telah diperbaiki 

dan gambar telah diperjelas. 

2 V2 (Tampilan)  Menambah daftar rujukan.  Daftar rujukan telah ditambahkan. 

3 V3 (Bahasa) 
 Lebih memperhatikan tanda 

baca. 

 Tanda baca pada LKS telah 

dilakukan perbaikan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa LKS berbasis SSCS (Search, Solve, Create, and Share) yang 

dikembangkan dinyatakan valid. LKS berbasis SSCS (Search, Solve, Create, and 

Share) dinyatakan valid dilihat dari tiga komponen yaitu validasi isi, 

penyajian/tampilan, dan kebahasaan. Hasil validasi dari komponen validasi isi 

yaitu 86% dengan kategori kevalidan sangat valid. Komponen validasi 

penyajian/tampilan dengan hasil validasi yaitu 89% yang dikategorikan sangat 

valid. Kemudian hasil validasi dari komponen validasi kebahasaan adalah 86% 

dengan kategori tingkat kevalidan yaitu sangat valid, sehingga nilai rata-rata dari 

seluruh komponen hasil validasi LKS berbasis SSCS (Search, Solve, Create, and 

Share) ini yaitu 87% dengan kategori kevalidan adalah sangat valid. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

diberikan oleh peneliti yaitu perangkat pembelajaran yang dihasilkan dalam 

penelitian ini perlu diuji coba secara langsung kepada siswa dalam proses 

pembelajaran di kelas.  
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